BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan pembahasan panjang lebar mengenai Islam Nusantara

dan upaya pribumisasi Islam ala Nahlatul Ulama’ (selanjutnya disebut NU),

dengan beberapa pendekatan yang penulis tentukan sesuai dengan metode

penulisan skripsi ini, penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Islam Nusantara merupakan tema utama dari muktamar NU ke-33 di
Jombang pada tahun 2015 merupakan cara Muslim yang hidup di
Nusantara. Dalam artian Islam yang hidup di Nusantara dalam praktek
keberagaman di Nusantara, hal ini tegaskan oleh Prof. Dr. Kacung
Marijan selaku mantan ketua PBNU 2010-2015 dimana beliau juga
terlibat dalam pengusungan tema besar tersebut. Bukan hanya dalam
wilayah ubudiyyah, tetapi juga dalam mu’amalah dan awa’id. Dalam hal
ubudiyyah bersifat permanen dan tidak memberi tempat bagi inovasi.
Sedangkan dalam wilayah mu’amalah dan awa’id bersifat fleksibel dan
dinamis, seiring dengan dinamika perubahan ruang dan waktu dengan
tetap berporos pada kemaslahatan. Islam Nusantara sejatinya justru
merupakan manifestasi dari Islam kaffah, yakni Islam yang komprehensif
dan menyeluruh. Pada saat yang sama, Islam Nusantara juga
membuktikan bahwa Islam adalah ajaran yang shahih li kulli zaman wa
makan. Islam Nusantara merujuk pada fakta sejarah penyebaran Islam di

Nusantara dengan cara pendekatan budaya, tidak dengan doktrin yang



kaku dan keras. Islam di Nusantara di dakwahkan dengan cara merangkul
budaya, meyelaraskan budaya, menghormati budaya, dan tidak
memberangus budaya. Dari pijakan itulah NU akan bertekad
mempertahankan karakter Islam Nusantara yaitu Islam yang ramabh,
damai, terbuka dan toleran. Memaknai Islam Nusantara adalah Islam
yang khas ala Indonesia yang merupakan gabungan nilai Islam teologis
dengan nilai-nilai tradisi lokal, budaya dan adat istiadat di Nusantara.
Karakter Islam Nusantara menunjukkan adanya kearifan lokal di
Nusantara yang tidak melanggar ajaran Islam, namun justru
menyinergikan ajaran Islam dengan adat istiadat lokal yang banyak
tersebar di wilayah Nusantara. Pertemuan Islam dengan tradisi Nusantara
itu kemudian membentuk sistem sosial, lembaga pendidikan (seperti
pesantren). Tradisi itulah yang kemudian disebut dengan Islam
Nusantara, yakni Islam yang telah melebur dengan tradisi budaya

Nusantara.

Islam Nusantara sejatinya merupakan upaya pribumisasi Islam yang
dilakukan oleh NU. Seprti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya,
penjabaran yang dapat dijabarkan penulis adalah ketika seseorang
melaksanakan sholat memakai baju kurung (jubah panjang) dan
bershorban merupakan anggapan sebagian masyarakat bahwa itu adalah
Islam, namun pada hakikatnya itu bukanlah Islam, melainkan budaya
Arab. Karena budaya Indonesia adalah sarung dan baju koko (baju

tagwa) serta peci, maka itulah yang dipertahankan Islam Nusantara. Hal



ini dilihat dari sudut pandang antara ibadah dengan budaya. Sejatinya,
ibadahnya adalah sama (sholat), namun cara mengekspresikan dalam
menjalankan ibadahnya yang berbeda. Maka inilah yang di pertahankan
oleh Islam Nusantara. Yang perlu kita serap adalah ajarannya, namun
bukan budaya Arabnya. Sebagai contoh pratis ekspresi kultural yang
khas Islam Nusantara adalah berbagai tradisi keislaman khas Nusantara
yang terkait dengan peringatan Idul Fitri. Pertama, Idul Fitri sebagai
penanda berakhirnya bulan Ramadhan yang dirayakan secara meriah,
bukan Idul Adha yang mana di negeri-negeri Islam lainnya dirayakan
lebih meriah ketimbang Idul Fitri. Dalam kultur ini, budaya Islam
Nusantara memuliakan Ramadhan sebagai bulan Allah, yang tak kalah
penting adalah ekspresi Islam Nusantara melahirkan budaya mudik yang
ditradisikan sebagai sarana menyambung tali sillaturrahmi dengan sanak
keluarga atau kerabat di berbagai daerah. Dalam Kkaitan ini juga
dikembangkan tradisi Halal bi Halal. Tradisi ini tidak ditemukan kecuali
dalam tradisi Nusantara. Mengapa tradisi halal bi halal harus
ditradisikan? Barangkali ini adalah dasar pemikiran para ulama’
Nusantara setelah berharap ampunan Allah pasca Ramadhan, maka agar
kita benar-benar bisa fitri kembali masih tersisa kewajiban untuk
meminta maaf kepada sesama. Begitupun dengan tradisi kegamaan yang
dijalankan masyarakat Nahdliyin dan praktek-praktek amaliyah NU

menjadi pemandangan yang memenuhi kegiatan keagamaan sehari-hari.



3. Kelompok-kelompok yasinan, diba’an maupun sholawatan begitu
banyak jumlahnya. Acara ritual-ritual kegamaan seperti selametan,
mauludan dan sebagainya yang dikatakan banyak pihak sebagai praktek-
praktek tradisi Islam Nusantara tersebut amat lazim ditemukan dalam

kehidupan masyarakat Nahdliyin.

B. Kritik dan Saran
Dari penelitian yang penulis lakukan terhadap gagasan Islam Nusantara
serta upaya pribumisasi Islam ala NU, terdapat beberapa hal yang menurut
penulis perlu adanya kritik dan saran, antara lain :

1. Sebagai intelektual muslim, wacana Islam Nusantara mendapat
banyak respons terkait pro dan kontra di dalamnya. Untuk itu
perlunya mengkaji kembali wacana tentang Islam Nusantara di UIN
Sunan Ampel, khususnya di Fakultas Adab dan Humaniora.

2. Untuk memperkaya khazanah keilmuan pemikiran Islam yang terus
berkembang mengikuti dinamika pluralitas di Indonesia, penulisan
skripsi ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih terhadap
diskursus Islam kontemporer khususnya yang berkaitan dengan

kajian pluralitas dan signifikasinya dalam kehidupan umat beragama.



